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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan metode pembelajaran yang bersifat
konvensional, pembelajaran masih berfokus pada guru (teacher centered) dan belum
menggunakan media pembelajaran yang bisa menarik perhatian siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas III SDN
Burengan 1 Kota Kediri. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model spiral Kemmis dan McTaggart dengan
subjek penelitian sebanyak 27 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebelum menggunakan model PBL, hasil belajar siswa pada mata palajaran
pendidikan Pancasila masih rendah, hanya 11,11% siswa yang memperoleh nilai di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Pada siklus I pertemuan 1
presentase ketuntasan siswa mencapai 40,74% dan di pertemuan 2 mencapai
55,56%. Pada siklus II pertemuan 1 presentase ketuntasan siswa mencapai 74,07%
dan di pertemuan 2 ketuntasan siswa mencapai 92,6%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dan hasil belajar mereka. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL berhasil meningkatkan hasil belajar
pendidikan Pancasila siswa kelas III SDN Burengan 1 kota Kediri.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila

Abstract
This research is motivated by the use of conventional learning methods, learning is
still focused on the teacher (teacher centered) and has not used learning media that
can attract students' attention. This study aims to determine the application of the
Problem Based Learning (PBL) model to improve the learning outcomes of
Pancasila Education of grade III students of SDN Burengan 1 Kediri City. The type
of research used is Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and
McTaggart spiral model with 27 students as research subjects. The results of this
study indicate that before using the PBL model, student learning outcomes in the
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Pancasila education subject were still low, only 11.11% of students scored above the
Minimum Completion Criteria (KKM) of 75. In cycle I meeting 1 the percentage of
student completion reached 40.74% and in meeting 2 it reached 55.56%. In cycle II
meeting 1 the percentage of student completion reached 74.07% and in meeting 2
the percentage of student completion reached 92.6%. This improvement shows that
the implementation of the PBL model is effective in increasing students' active
involvement and their learning outcomes. It can be concluded that the
implementation of the PBL learning model has succeeded in improving the learning
outcomes of Pancasila education of grade III students of SDN
Burengan 1, Kediri City.

Keywords: Problem Based Learning, Pancasila Education, Learning Outcomes.

Pendahuluan

Pendidikan nasional adalah upaya sistematis yang dilakukan oleh negara
untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa secara utuh,
dengan cara melakukan pembinaan kecerdasan, moral, dan keterampilan,
sebagai persiapan untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mempunyai daya saing tinggi. (Cahyanti et al.,, 2024).
Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembentukan karakter
dan kompetensi generasi penerus bangsa. Pendidikan nasional, sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
memiliki kecerdasan, keterampilan, dan akhlak mulia yang dibutuhkan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan
dasar berfungsi sebagai langkah awal yang sangat penting dalam
membangun fondasi akademik dan karakter siswa untuk pendidikan yang
lebih tinggi. Tujuan dari pendidikan yaitu membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan intelektual dan mental mereka, proses
perkembangan sebagai makhluk sosial, mempelajari cara beradaptasi
dengan berbagai perubahan yang terjadi di sekitar dan tuntutan zaman, serta
meningkatkan inovasi dan pencapaian yang mereka miliki (Herlina, 2022).

Pancasila memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan jati
diri bangsa. Salah satu metode untuk mewujudkan nilai-nilai Pancasila
adalah melalui pendidikan dan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran.
Salah satu mata pelajaran yang ada di Kurikulum Merdeka adalah
Pendidikan Pancasila (Nikmatul 2023). Pendidikan Pancasila merupakan
mata pelajaran yang memiliki peranan strategis dalam membentuk karakter
siswa sejak dini. Mata pelajaran ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
dasar Pancasila sebagai landasan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran
Pendidikan Pancasila sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti
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rendahnya minat siswa, metode pembelajaran yang kurang menarik, serta
rendahnya hasil belajar siswa.

Kualitas pendidikan yang baik tidak sekadar dinilai berdasarkan hasil ujian,
melainkan juga dari kemampuan siswa untuk berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan beradaptasi dengan perubahan. Di era globalisasi yang
semakin kompleks, kebutuhan akan tenaga kerja yang berkualitas semakin
meningkat. Beberapa faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan adalah kualitas pembelajaran di kelas, lingkungan belajar yang
kondusif, dan metode pembelajaran yang inovatif (Wulandari et al., 2024).
Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya berpusat pada penyampaian
materi, melainkan juga pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Lingkungan belajar yang kondusif menciptakan suasana yang aman,
nyaman, dan mendukung bagi siswa untuk belajar dan berkembang. Metode
pembelajaran yang inovatif melibatkan penggunaan teknologi, pendekatan
kolaboratif, dan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut kita dapat menciptakan pendidikan
yang berkualitas dan bermakna bagi semua siswa.

Temuan yang didapatkan berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
lapangan yang dilakukan di SDN Burengan 1 Kota Kediri menunjukkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III masih menggunakan
metode konvensional, ceramah dan belum memanfaatkan media yang bisa
menarik perhatian siswa. Pendekatan ini cenderung kurang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada
rendahnya pemahaman dan hasil belajar mereka. Dari 27 siswa yang
mengikuti pembelajaran, hanya 8 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sedangkan 19 siswa lainnya
masih berada di bawah standar ketuntasan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan
berpusat pada siswa. Salah satu model yang dianggap efektif adalah model
Problem Based Learning.

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata yang bersifat terbuka dan tidak terstruktur (Fathurrohman,
2015). Model Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata dengan konteks yang terbuka serta
pembelajaran yang inovatif dapat mengajak siswa untuk belajar aktif dalam
memecahkan masalah (Vera dan Wardani, 2018). Kunandar (2011)
menyatakan bahwa “PBL diartikan sebagai sebuah metode pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
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untuk Dbelajar tentang cara berpikir kritis dan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, serta mendapatkan pengetahuan dan konsep yang
esensial. Model Problem Based Learning lebih menekankan pada pemecahan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian
dalam belajar.

Pentingnya penerapan model Problem Based Learning di tingkat sekolah dasar
disebabkan karena PBL merupakan serangkaian aktivitas belajar yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
melalui pembelajaran bermakna. Hal ini juga mendorong rasa ingin tau pada
siswa, membantu mereka bekerja sama dalam kelompok, serta melibatkan
siswa secara aktif dalam proses penyelesaian masalah. Model PBL dipilih
sebagai alternatif solusi karena mampu meningkatkan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Magbullah, 2018) sehingga
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah bisa menghasilkan
pengetahuan yang bermakna.

Model pembelajaran PBL terdiri dari 5 tahap yaitu: (1) memberikan siswa
dengan sebuah permasalahan; (2) mengatur siswa untuk belajar; (3)
membimbing siswa secara mandiri atau berkelompok; (4) membuat hasil
laporan; (5) memaparkan hasil laporan (Hartati, 2016). Menurut Rusman
(2011:234) dalam (Nasrul, 2018) menyebutkan langkah-langkah model
pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: (1) orientasi siswa pada masalah;
(2) mengorganisaikan siswa untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Nur
Afni, 2020). Melalui serangkaian aktivitas dalam model pembelajaran PBL,
guru akan memperoleh kemudahan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran PBL di lembaga pendidikan, termasuk di tingkat sekolah
dasar,

Salah satu dasar penelitian ini berasal dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dengan topik yang serupa. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Windy Cahyanti et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Sebelum menggunakan
PBL, hanya 18% siswa yang mencapai ketuntasan belajar di atas KKM,
namun setelah diterapkan PBL, angka tersebut meningkat hingga 82%. Hal
ini menunjukkan bahwa model PBL dapat membantu meningkatkan
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keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan memperbaiki hasil belajar
mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada siswa kelas III SDN Burengan 1 Kota Kediri.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memberikan rekomendasi bagi
guru dalam memilih model pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa
kelas IIT SDN Burengan 1 Kota Kediri melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL). Subjek penelitian ini adalah 27 siswa yang terdiri dari
14 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025 dalam dua siklus, setiap siklus terdiri
dari dua kali pertemuan.

Penelitian ini menerapkan model penelitian tindakan kelas spiral dari
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis PBL yang
meliputi modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, soal evaluasi,
dan instrumen penilaian. Selama tahap pelaksanaan, pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan model PBL menggunakan berbagai media
seperti gambar, video, PowerPoint, LCD proyektor, Word Wall, dan media
konkret seperti kantong Pancasila. Pengamatan dilakukan untuk mengukur
keterlibatan siswa, efektivitas metode pembelajaran, dan kendala yang
dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap refleksi, hasil
yang diperoleh dianalisis untuk menentukan apakah diperlukan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya guna mencapai hasil belajar yang optimal.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung dan dianalisis secara deskriptif untuk melihat perkembangan
aktivitas dan partisipasi siswa. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari
hasil tes belajar siswa yang dianalisis menggunakan perhitungan nilai
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individu serta persentase ketuntasan belajar. Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila ditetapkan sebesar 75,
sehingga keberhasilan penerapan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dapat diukur berdasarkan peningkatan
jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM pada setiap siklus. Berikut
rumus yang digunakan untuk menghitung hasi nilai individu siswa dan
presentase ketuntasan belajar.

o o jumlah jawaban benar
Nilai Individu = —; x 100%
jumlah seluruh soal

jumlah siswa tuntas
Presentase Ketuntasan = = - x 100%
jumlah seluruh siswa

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan model
Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila siswa kelas III SDN Burengan 1 Kota Kediri. Hasil dari penelitian
yang akan diuraikan mencakup informasi mengenai hasil pembelajaran
sebelum tindakan (prasiklus), data dari tindakan siklus 1, serta data dari
tindakan siklus 2. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

Hasil Penelitian

Penelitian ini didasari oleh hasil belajar pra siklus sebelum guru memberikan
tindakan. Hasil belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan guru dan
masih belum memenubhi target tujuan pembelajaran. Banyak dari siswa yang
belum mencapai KKM sebesar 75. Dari 27 siswa hanya 8 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 19
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Presentase siswa yang sudah

tuntas hanya 11,11% dan presentase siswa yang belum tuntas mencapai
88,89%.

Data hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh peneliti dari hasil tes evaluasi
mandiri di akhir pembelajaran. Hasil penilaian siklus I mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada pertemuan 1 terlihat bahwa
sebanyak 11 siswa sudah mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan 16
siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Presentase siswa yang
sudah tuntas mencapai 40,74% dan presentase siswa yang belum tuntas
mencapai 59,26%. Pada pertemuan 2 Sebanyak 15 siswa dinyatakan tuntas
dan 12 siswa dinyatakan belum tuntas. Presentase siswa yang sudah tuntas
mencapai 55,56% dan presentase siswa yang belum tuntas mencapai 44,44%.

© 2022 PeDaPAUD: Jurnal Pendidikan Dasar dan PAUD
e-ISSN 2828-0369



44 PeDaPAUD: Jurnal Pendidikan Dasar dan PAUD., 2(1), 38-49, April 2023

Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 dan 2 sudah
menunjukkan peningkatan, namun belum sesuai dengan target yang guru
harapkan. Sehingga peneliti melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus
IL.

Hasil penilaian siklus II pada pertemuan 1 menunjukkan bahwa sebanyak 20
siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 7 siswa masih belum tuntas. Presentase
siswa yang sudah tuntas mencapai 74,07% dan presentase siswa yang belum
tuntas mencapai 25,93%. Pada pertemuan 2 di siklus II sebanyak 25 siswa
dinyatakan tuntas, sedangkan 2 siswa masih belum tuntas. Presentase siswa
yang sudah tuntas mencapai 92,60% dan presentase siswa yang belum tuntas
mencapai 7,40%. Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada pertemuan 1
dan 2 di siklus II sudah menunjukkan peningkatan dan sudah sesuai dengan
target yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
mengakhiri penelitian tindakan kelas sampai siklus II. Kenaikan hasil belajar
siswa di setiap siklus dapat diamati pada tabel dan grafik yang disajikan di
bawah ini.

Tabel 1. Presentase Hasil Belajar Siswa

Presentase Hasil Belajar
Siklus I Siklus II
Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuan1l  Pertemuan 2

Kategori ~ Pra Siklus

T
untas 29 63% 40,47% 55,56% 74,07% 92,60%
Tidak
1aa 70,37% 59,26% 44,44% 25,93% 7,40%
Tuntas

Tabel 2. Diagram Hasil Belajar Siswa

100
90
80

6
70
60 70,73 U
Zg 5926 M
20 A 4,44
20 2963 |
10 7
0

Pra Pertl Pert2 Pertl Pert2
Siklus  Siklus |  Siklus | Siklus Il Siklus II

B Tuntas Belum Tuntas
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Pembahasan

Hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan Pancasila materi makna sila
Pancasila dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari pada tahap pra
siklus masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru masih menggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik.
Cara yang guru dalam mengajar masih menggunakan metode konvensional
yaitu membuka pembelajaran, menjelaskan materi, dan memberikan tugas
kepada siswa. Pembelajaran yang dilakukan juga masih berfokus pada guru.
Hal ini siswa merasa bosan dan kurang antusias selama proses pembelajaran
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
tentang makna sila Pancasila dan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu perlu adanya perbaikan dalam hal perancangan
pembelajaran, seperti pemilihan model pembelajaran, penggunaan media,
dan aktivitas pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar
pencapaian hasil belajar siswa dapat meningkat sesuai dengan harapan guru.

Sebagai upaya perbaikan, pada siklus I peneliti merancang modul ajar
dengan memilih model pembelajaran yang berfokus pada siswa yaitu model
pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat
menghasilkan pembelajaran yang inovatif serta efektif dengan memberikan
siswa suatu permasalahan, kemudian mereka bekerja secara berkelompok
untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan menemukan solusi.

Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pada siklus I pertemuan 1,
peneliti merancang modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan menggunakan media gambar. Pembentukan
kelompok dibagi berdasarkan meja depan dan belakang. Peneliti juga
melakukan ice breaking untuk mengembalikan kefokusan siswa dalam
pembelajaran. Selama proses pembelajaran, siswa tampak antusias
mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan 1 sebanyak 11 siswa sudah
mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan 16 siswa masih mendapatkan
nilai di bawah KKM. Presentase siswa yang sudah tuntas mencapai 40,74%
dan presentase siswa yang belum tuntas mencapai 59,26%. Secara
keseluruhan hasil belajar siswa pada pertemuan 1 sudah menunjukkan
peningkatan dibandingkan sebelumnya, namun hasil belajar pada
pertemuan 1 masih belum sesuai dengan harapan guru, sehingga dilakukan
perbaikan untuk pertemuan ke 2.

Media pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 1 dirasa kurang
menarik bagi siswa, sehingga pada pertemuan ke 2, peneliti memutuskan
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untuk menggunakan media berupa slide presentasi power point, video
pembelajaran dan media kantong Pancasila serta memperbaiki pembentukan
kelompok dengan cara membagi secara heterogen. Hasil belajar di
pertemuan ke 2 menunjukkan peningkatan dibandingkan pada pertemuan
yang sebelumnya. Pada pertemuan 2 sebanyak 15 siswa dinyatakan tuntas
dan 12 siswa dinyatakan belum tuntas. Presentase siswa yang sudah tuntas
mencapai 55,56% dan presentase siswa yang belum tuntas mencapai 44,44%.
Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada pertemuan 2 sudah
menunjukkan peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya, namun
masih belum sesuai dengan target yang guru harapkan. Oleh karena itu,
peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II.

Pada siklus II pertemuan 1, peneliti melakukan perbaikan dengan
memberikan materi tambahan di luar buku, memperbaiki tes evaluasi
mandiri bagi siswa dengan format soal menjodohkan. Pada pertemuan 1,
sebanyak 20 siswa dinyatakan tuntas dan 7 siswa masih belum tuntas.
Peneliti memberikan tindakan yang berbeda pada pertemuan ke 2 di siklus
II. Proses pembelajaran dikembangkan lebih menarik dan menyenangkan,
dengan cara menanyakan kabar melalui lagu, menyajikan ice breaking yang
terbaru, serta memanfaatkan aplikasi Word Wall untuk memberikan kuis
sebelum pelaksanaan evaluasi mandiri. Sebanyak 25 siswa dinyatakan
tuntas, sedangkan 2 siswa masih belum tuntas. Tindakan dan perbaikan
yang dilakukan peneliti mampu mendorong peningkatan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila dan sudah sesuai dengan target
yang diharapkan, sehingga peneliti memutuskan untuk mengakhiri
penelitian sampai pada siklus II

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan model Problem
Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila di kelas III SDN Burengan 1 Kota Kediri. Model ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa, karena mereka dilatih
untuk berpikir kritis, mencari solusi atas permasalahan yang diberikan, serta
lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, model PBL dapat menjadi
salah satu alternatif yang dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini bisa manjadi
rekomendasi bagi guru lain dalam menerapkan model PBL pada materi yang
sama. Dengan merancang pembelajaran yang lebih menarik dan
memperhatikan beberapa hal seperti pemberian masalah yang kontekstual,
pembentukan kelompok yang heterogen, alokasi waktu yang fleksibel, serta
penggunaan media pembelajaran yang menarik bagi siswa.
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Namun, penerapan model PBL membutuhkan persiapan yang matang, baik
dari segi perencanaan pembelajaran, pengelolaan waktu, maupun
penggunaan media yang mendukung. Guru harus mampu merancang
skenario pembelajaran yang menarik serta membimbing siswa dalam proses
pemecahan masalah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Oleh karena itu, pelatihan bagi guru mengenai penerapan model PBL sangat
diperlukan agar mereka dapat menerapkannya dengan lebih efektif di kelas.

Ke depan, penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menerapkan
model PBL pada mata pelajaran lain dan pada jenjang kelas yang berbeda
untuk melihat efektivitasnya dalam berbagai konteks pembelajaran. Selain
itu, integrasi teknologi dalam model PBL juga dapat menjadi topik penelitian
yang menarik, mengingat penggunaan teknologi dalam pembelajaran
semakin berkembang dan dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi
belajar siswa. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi lingkup subjek
penelitian yang terbatas, durasi waktu penelitian yang singkat, dan hanya
berfokus pada hasil belajar. Keterbatasan dalam penelitian ini perlu
diperhatikan oleh peneliti lain agar hasil penelitian yang didapatkan lebih
komprehensif dan efektif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila pada siswa kelas III SDN Burengan 1 Kota Kediri. Penerapan
model PBL, yang berfokus pada pemecahan masalah nyata, memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan aktif siswa dan pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan. Hasil belajar yang awalnya rendah pada
tahap pra siklus meningkat secara signifikan pada siklus I dan II, dengan
persentase siswa yang mencapai KKM meningkat dari 29,63% menjadi
92,60% pada akhir penelitian.

Penerapan model PBL di kelas III SDN Burengan 1 Kota Kediri juga terbukti
meningkatkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, serta kemandirian
siswa dalam belajar. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi kelompok dan
pemecahan masalah secara langsung, mereka menjadi lebih aktif dan
termotivasi untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat dasar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila.
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Namun demikian, penerapan model PBL membutuhkan perencanaan yang
matang dan pengelolaan waktu yang baik. Guru perlu memiliki
keterampilan dalam merancang kegiatan yang menantang namun tetap
dalam batas kemampuan siswa, serta mengelola kelas dengan baik untuk
memastikan semua siswa terlibat secara maksimal. Sebagai rekomendasi,
penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengembangkan penerapan PBL
pada mata pelajaran lain dan kelas yang berbeda, serta mengintegrasikan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran lebih lanjut.
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